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Abstrak 

Triple bottom line adalah suatu konsep bisnis berkelanjutan yang digunakan untuk 

mengevaluasi nilai keberhasilan sebuah perusahaan melalui tiga kriteria utama, yaitu 

People (aspek sosial), Planet (aspek lingkungan), dan Profit (aspek ekonomi).Tujuan 

penelitian ini merupakan untuk memberikan bukti empiris tentang perkembangan 

sustainability reporting. Melalui metode meta analisis pada 921 publikasi pada database 

scopus dari tahun 2013-2023 untuk ditinjau secara sistematis. meta analisis sendiri 

adalah suatu teknik yang digunakan untuk merangkum temuan 2 atau lebih yang 

bertujuan untuk menggabungkan, meringkas, meninjau dan mengevaluasi penelitian 

terdahulu. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti Bullay, A. yang paling 

banyak mempublikasikan artikel yaitu 12 artikel tentang sustainability reporting. Hasil 

visualisai VOSviewer menunjukkan 97 kata kunci yang dikelompokkan ke dalam 7 cluster 

dan akan diklasifikasikan sesuai dengan konsep yang dominan yang disajikan oleh 

masing-masing kluster. 

 

Kata kunci: Sustainability reporting, perkembangan, literature review 

 

 

Abstract 

The triple bottom line is a sustainable business concept that is used to evaluate the success 

value of a company through three main criteria, namely People (social aspect), Planet 

(environmental aspect), and Profit (economic aspect). The aim of this research is to 

provide empirical evidence about development of sustainability reporting. Through the 

meta-analysis method, 921 publications in the Scopus database from 2013-2023 were 

reviewed systematically. Meta analysis itself is a technique used to summarize the findings 

of 2 or more with the aim of combining, summarizing, reviewing and evaluating previous 

research. The results of this research show that researcher Bullay, A. published the most 

articles, namely 12 articles about sustainability reporting. The VOSviewer visualization 

results show 97 keywords grouped into 7 clusters and will be classified according to the 

dominant concept presented by each cluster. 

 

Keywords: sustainability reporting, development, literature review 
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1. PENDAHULUAN 

Triple bottom line merupakan konsep bisnis berkelanjutan dalam mengukur 

nilai kesuksesan sebuah perusahaan yang menggunakan 3 kriteria, yaitu People (Sosial), 

Planet (Lingkungan), dan Profit (Ekonomi). Menurut Utami, R. L. C. (2019) Di 

Indonesia masih banyak perusahaan hanya berfokus pada pengungkapan laporan 

keuangan. Padahal Ketika perusahaan memberikan informasi tambahan, hal tersebut 

menjadi nilai lebih dan dapat menarik para investor dalam berinvestasi di 

perusahaannya. informasi tambahan yang dimaksud adalah sustainability reporting atau 

laporan berkelanjutan, yang dimana laporan berkelanjutan ini adalah laporan yang dapat 

menunjukan pencapaian, proses, evaluasi dan agenda perusahaan dalam Tindakan 

positif untuk mencapai keberlangsungan perusahaan.  Menurut Gunawan dan 

Mayangsari (2015) sustainability atau keberlanjutan yaitu keseimbangan antaranya tiga 

aspek yaitu profit-lingkungan, people-sosial dan planet-lingkungan.yang dikenal dengan 

sebutan triple bottom line. 

Semua perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan laba setinggi-

tingginya. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan 

memerlukan dukungan dari berbagai pihak termasuk dari stakeholder atau pemegang 

saham. Stakeholder pastinya memerlukan informasi lebih untuk meyakinkan dirinya 

dalam berinvestasi pada suatu perusahaan. Maka dari itu ketika perusahaan ingin 

mencapai tujuannya perusahaan seharusnya mengungkapkan sustainability reporting 

yang dimana hal tersebut sebagai informasi nilai tambah bagi stakeholder dalam 

mengambil keputusan. Menurut Karyawati, Yuniarta & Sujana (2017) Stakeholder 

merupakan orang atau kelompok yang bisa mempengaruhi operasi perusahaan dalam 

mencapai tujuannya.  

Pemegang saham ingin agar investasi yang dilakukannya mendapatkan return 

yang tinggi, pemerintah ingin perusahaan mengikuti aturan yang telah ditetapkan dan 

masyarakat juga ingin agar perusahaan peduli terhadap keselamatan dan kesejahteraan 

di lingkungan sekitarnya bahkan perusahaan ingin berorientasi dalam mencari 

keuntungan dari kegiatannya serta dapat melakukan proses kegiatannya menjadi ramah 

lingkungan. Perusahaan yang mengungkapkan laporan berkelanjutan mempunyai 

peluang yang tinggi dalam mendapatkan reputasi yang baik dikalangan masyarakat 

sehingga hal tersebut meningkatkan kepercayaan masyarakat pada perusahaan tersebut.  
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2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan  metode meta analisis, meta analisis 

sendiri adalah suatu taknik yang digunakan dalam merangkum temuan 2 atau lebih yang 

bertujuan untuk menggabungkan, meringkas, meninjau dan mengevaluasi penelitian 

terdahulu. Urutan dalam melakukan meta analisis antara lain sebagai berikut (Card, 

2012) Merumuskan masalah penelitian. 2), melakukan seleksi literatur artikel atau hasil-

hasil penelitian sebelumnya sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 3), melakukan 

peninjauan dan evaluasi terhadap literatur untuk mencari informasi yang diinginkan. 4), 

melakukan analisa dan interpretasi terhadap literatur yang telah dipilih. 5), menyajikan 

hasil meta analisis dalam bentuk tulisan. 

Penelitian ini menggunakan kata kunci pada basis data Scopus di dalam kolom 

pencarian “TITLE-ABS-KEY”. Kata kunci yang digunakan adalah “Sustainability 

Reporting”. Hasil pencarian dengan kata kunci tersebut mendapatkan jumlah 8,183 

dokumen. Setelah itu melakukan estimasi tahun yaitu satu dekade (2013-2023) yang 

menghasilkan 6,928 dokumen. Kemudian penulis menerapkan kriteria inklusi dan 

eksklusi berdasarkan subject area Bussiness, Management and Accounting dan 

Economics, Economietrics and Finance yang menghasilkan 4,670 dokumen. Tahap 

selanjutnya, dari hasil inklusi dan eksklusi menggunakan kriteria jenis dokumen artikel 

dalam bahasa Inggris menghasilkan 4,561 dokumen. Tahap terakhir adalah dokumen 

dengan membaca judul, abstrak, dan keywords dengan menyesuaikan topik pembahasan 

yang menghasilkan 894 dokumen penelitian yang dipilih untuk direviu. Adapun 

gambaran tahapan seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Pencarian Sample 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Satu Dekade Perkembangan Sustainability Reporting 

 

Gambar 2. Diagram Jumlah Publikasi Pertahun, Data diolah Tahun 2023 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui pada tahun 2023 jumlah publikasi mengenai 

sustainability reporting mencapai 203 publikasi. Pada analisis ini bisa dilihat bahwa 

tahun 2023 menjadi tahun yang tertinggi untuk jumlah publikasinya selama satu dekade 

(2013-2023), sedangkan untuk tahun 2022 menjadi tahun kedua yang publikasinya 

terbanyak meskipun di tahun 2021 sempat merosot menjadi 84 publikasi dan naik 

kembali ditahun 2022. Pada tahun 2013-2016 bisa dilihat bahwa publikasi tentang 

sustainability reporting semakin meningkat. 

2. Artikel tentang Sustainability Reporting berdasarkan Author 

 

Gambar 3. Diagram Artikel berdasarkan author, Data diolah Tahun 2023 
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Pada tabel diatas menunjukan bahwa ada 10 peneliti yang sering membahas 

tentang sustainability reporting ditinjau dari jumlah kutipan atau sitasi sebuah artikel 

yang telah di publikasi pada database Scopus. Pada peringkat pertama diduduki oleh 

Bullay, A. yang mempuublikasikan sebanyak 12 artikel tentang sustainability reporting 

dan diikuti dengan Higgins, C.  dan de Villiers C. masing- masing telah menerbitkan 

sebanyak 9 artikel pada scopus. Setelah itu diikuti oleh Boiral, O. sebanyak 8 artikel 

kemudian Cicchiello, A.F., Dissanayake, D., Hanh, R. dan Uyar, A. sebanyak 7 artikel 

dan sisanya oleh Amran, A., Barkemeyer, R. dan Bhatia, A. sebanyak6 artikel. 

3. Hubungan dan Pengelompokan Tema Sustainability Reporting 

ubungan dan pengelompokan dalam sebuah tema yang diketahui dari hasil 

analisis aplikasi VOSviewer dalam Network Visualization yang memiliki fungsi untuk 

visualisasi jejaringan antartopik yang telah diteliti sebelumnya. Pada gambar 3 dibawah 

merupakan topik-topik yang berkaitan dengan sustainability reporting yang 

dikelompokan menjadi beberapa kluster sesuai dengan fokus topik pembahasan dan 

berbagai warna menunjukan pengelompokan berdasarkan topik yang ada. 

Pengelompokan ini bermaksud untuk memudahkan dalam mencari dan menganalisis 

topik yang akan dijadikan bahan referensi dalam mereviu. 

 

Gambar 4.  Hubungan Tema dalam Network Visualization, Data diolah Tahun 2023 

Berdasarkan gambar 3 Visualisasi jaringan (Network Visualization) diketahui 

terdapat 97 items dari 921 publikasi yang telah diidentifikasi berhubungan dengan tema 

sustainability reporting. Berdasarkan visualisasi melalui VOSviwer terdapat 7 kluster 

dengan warna hijau, warna biru, warna biru muda, warna merah, warna jingga, warna 
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kuning dan warna ungu. Akan diklasifikasikan sesuai dengan konsep yang dominan 

yang disajikan oleh masing-masing kluster.  

Klasifikasi ini bertujuan dengan untuk mengidentifikasi berapa banyak tema 

atau topik yang sering dibahas pada studi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa kluster 1 ditandai dengan warna hijau dengan 

topik yang berkaitan dengan sustainability reporting, konten analisis, csr, stakeholder 

engagement, institusional theory dan masih banyak lagi. Pada kluster 2 yang ditandai 

dengan warna biru yang berkaitan dengan topik sustainability, stakeholder, 

accountability, corporate strategy dan lainnya. Pada kluster 3 yang ditandai dengan 

warna biru muda berkaitan dengan topik higher education, sustainability assessment, 

sdgs dan lainnya. Pada kluster 4 yang ditandai dengan warna merah berkaitan dengan 

topik global reporting initiative, benchmarking, sustainable development goals dan 

lainnya. Pada kluster 5 yang ditandai dengan warna jingga berkaitan dengan topik 

governance, social, developing countries dan lainnya. Pada kluster 6 yang ditandai 

dengan warna kuning berkaitan dengan topik performance, firm value, esg, financial 

performance dan lainnya. Pada kluster 7 yang ditandai dengan warna ungu berkaitan 

dengan topik assurance, legitimasi, impression management dan lainnya. 

4. Topik Dominan dalam Studi Sustainability Reporting 

Topik dari berbagai studi terdahulu sebanyak 684 publikasi yang terindeks 

scopus yang berkaitan dengan tema sustainability reporting dijelaskan melalui density 

visualization untuk mengetahui tema dominan yang telah dikaji berdasarkan kepadatan 

warna.  

 

Gambar 5 Topik Dominan Berdarkan Density Visualization, Data diolah Tahun 2023 

Berdasarkan density visualization analisys pada gambar 4 diatas, dapat dilihat 

bahwa terdapat satu topik utama yang memiliki warna merah terang yaitu sustainability 

reporting. Warna merah dalam density visualization analysis menunjukkan bahwa topik 
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tersebut merupakan topik yang sering diteliti. Namun, pada gambar 4 diatas, warna hijau 

lebih mendominasi sehingga memperlihatkan bahwa topik-topik tersebut masih jarang 

diteliti. 

 

4. KESIMPULAN 

Semua perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu mendapatkan laba setinggi-

tingginya. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan 

memerlukan dukungan dari berbagai pihak termasuk dari stakeholder atau pemegang 

saham. Pada penelitian ini peneliti menggunakan  metode meta analisis, meta analisis 

sendiri adalah suatu taknik yang digunakan dalam merangkum temuan 2 atau lebih yang 

bertujuan untuk menggabungkan, meringkas, meninjau dan mengevaluasi penelitian 

terdahulu. Pada peringkat pertama diduduki oleh Bullay, A. yang mempuublikasikan 

sebanyak 12 artikel tentang sustainability reporting dan diikuti dengan Higgins, C.  dan 

de Villiers C. masing- masing telah menerbitkan sebanyak 9 artikel pada scopus. 

Penelitian ini menggambarkan Visualisasi jaringan (Network Visualization) dan 

density visualization analisys diketahui terdapat 97 tema dari 921 publikasi yang telah 

diidentifikasi berhubungan dengan tema sustainability reporting. Berdasarkan 

visualisasi melalui VOSviwer terdapat 7 kluster kluster dengan warna hijau, warna biru, 

warna biru muda, warna merah, warna jingga, warna kuning dan warna ungu. Akan 

diklasifikasikan sesuai dengan konsep yang dominan yang disajikan oleh masing-

masing kluster. Saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya bisa diharapkan dapat 

menggunakan sumber data dari Sinta atau Google Schoolar, juga bisa menggunakan dari 

berbagai website yang terpercaya agar bisa menemukan hal yang berbeda. 

 Peneliti berharap bisa memebantu peneliti selanjutnya untuk menemukan 

referensi variable penambah atau bisa juga di kombinasi yang berkaitan dengan 

sustainability reporting. Penelian ini dilakukan pada database scopus dari tahun 2013-

2023 yang diharapkan bisa menjadi gambaran untuk membantu penelitian selanjutnya. 
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